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ABSTRACT

This study aims to determine the phenetic relationship of the six melons Cantaloupe, Honey Globe,
Devina, Luna, Sweetnett and Hamigua based on quantitative phenotypic characters of melons.
Research and research samples were taken and conducted at the Situbondo nugrafarm. The
qualitative phenotypic characters observed consisted of 88 characters including root branching,
epicotyl color, hypocotyl color, stem color, leaf shape, leaf color, leaf stalk color, flower color, ovary
shape, fruit shape, fruit skin color, fruit stalk color, fruit flesh color, fruit flesh texture, fruit flesh taste,
seed shape and seed coat color. Qualitative characters were processed into scoring data that were
analyzed using MVSP software using the Jaccard Coefficient correlation coefficient. The dendogram
was divided into 4 groups with a similarity index of 62%. The results of the study showed that group
I, Devina melon is closely related to Luna melon, group I1I Cantaloupe melon is distantly related to
group I, Devina melon and Luna melon, group II, Hamigua melon is closely related to Sweetneet
melon, and group 1V Honey Globe melon is distantly related to the five melon varieties. The
qualitative phenotypic similarity of the six melons will be information for plant breeding.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan hubungan kekerabatan fenetik keenam melon
Cantaloupe, Honey Globe, Devina, Luna, Sweetnett dan Hamigua berdasarkan karakter fenotip
kualitatif melon. Penelitian dan sampel penelitian diambil dan dilakukan di nugrafarm Situbondo.
Bagian karakter fenotip kualitatif yang diamati terdiri dari 88 karakter yang meliputi
percabangan akar, warna epikotil, warna hipokotil, warna batang, bentuk daun, warna daun,
warna tangkai daun, warna bunga, bentuk bakal buah, bentuk buah, warna kulit buah, warna
tangkai buah, warna daging buah, tekstur daging buah, rasa daging buah, bentuk biji dan warna
kulit biji. Karakter kualitatif diolah menjadi data skoring yang dianalisis menggunakan software
MVSP dengan menggunakan koefisien korelasi Jaccard Coefficient. Dendogram terbagi menjadi 4
kelompok dengan indeks similaritas 62%. Hasil penelitian menunjukkan kelompok I, melon
Devina berkerabat dekat dengan melon Luna, kelompok III melon Cantaloupe berkerabat jauh
dengan kelompok I, melon Devina dan melon Luna, kelompok II, melon Hamigua berkerabat dekat
dengan melon Sweetneet, dan kelompok IV melon Honey Globe berkerabat jauh dengan kelima
varietas melon. Kesamaan fenotip kualitatif dari keenam melon akan menjadi informasi untuk
pemuliaan tanaman.
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PENDAHULUAN

Tanaman melon adalah tanaman buah
musiman yang tumbuh merambat dan
memiliki batang lunak (Muhammad et al,
2024). Tanaman melon berasal dari Afrika,
dibudidaya di Iran dan menyebar ke Timur
Tengah dan Asia (Huda et al., 2017). Tanaman
melon mulai diperkenalkan dan dibudidaya di
Indonesia sejak tahun 1970 (Daryono &
Nofriarno, 2018). Tanaman melon menjadi
komoditas yang menguntungkan dipasaran
(Kusumayanti & Arisena, 2025). Tanaman
melon memiliki rasa yang manis dan beragam
obesitas,

manfaat diantaranya anti

memperbaiki glukosa dan proteksi
kardiovaskular (Gege et al, 2022). Selain
manfaat dari tanaman melon, melon dapat di
olah menjadi produk olahan melon seperti
kue, ice cream dan pudding melon yang dapat
dipasarkan sehingga meningkatkan nilai jual
melon (Daryono et al., 2016).

Tanaman Melon dapat tumbuh di
dataran rendah sampai dataran tinggi (Iqbal et
al, 2018). Tanaman melon dapat tumbuh
dengan optimal diantaranya dengan kondisi
tanah yang subur, ph 6-8, menggunakan
pupuk organik dan media tanam (Bilalang &
Maharia, 2021). Tanaman melon memiliki
karakter fenotip yang menjadi perhatian
peneliti untuk mengkarakterisasi karakter
fenotipnya (Hidzroh & Daryono, 2021).

Karakterisasi fenotip pada tanaman bertujuan

untuk mengidentifikasi keseragaman dan

Karakter Kualitatif

perbedaan pada tanaman yang menjadi

referensi untuk melakukan pemuliaan
tanaman (Kencana et al, 2022). Karakter
fenotip pada tanaman melon secara umum
terdiri dari akar, batang, daun, bunga, buah
dan biji (Pratama et al, 2025). Karakter
fenotip tanaman terbagi menjadi karakter
kualitatif dan karakter kuantitatif
(Mahardhika & Adiredjo, 2020). Karakter
kualitatif tanaman adalah karakter yang
amati

pengamatannya dapat di dengan

pedoman karakter morfologi IPGRI dan
terwujud dengan ada tidaknya karakter
morfologi (Maghfirani et al,, 2024). Karakter
kuantitatif tanaman adalah karakter yang
pengamatan morfologi dapat dihitung dan di
ukur dengan angka (Huda et al, 2025).
Penelitian sebelumnya, hubungan
kekerabatan melon Fitotech 2, Fitotech 3,
Alina dan Amanda menentukan hubungan
kekerabatan fenotip dengan tujuan pemuliaan
tanaman (Dewi et al, 2025). Penelitian
hubungan kerabatan fenetik terhadap keenam
melon premium tersebut dipandang perlu
karena  keseragaman

fenotip,  dapat

dikembangkan untuk pemuliaan tanaman.

METODE

Penelitian dilakukan di Nugrafarm
Situbondo tiga bulan dari bulan September
sampai bulan Oktober 2025. Sampel melon
yang diteliti adalah melon premium terdiri

dari melon Cantaloupe, melon Honey Globe,
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melon Devina, melon Luna, melon Sweetnett

dan melon Hamigua. Melon tersebut
merupakan melon premium dengan rasa,
tekstur, penampilan buah sangat unggul,
dibudidayakan secara modern di lahan subur
Situbondo, varietas hibrida berkualitas tinggi,
target pasar menengah ke atas dan ekspor
serta proses seleksi dan budidaya sangat ketat
untuk menjaga mutu (Utama et al., 2024).
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian
diantaranya, kamera digital (hp Samsung),
tabel warna, dan descriptor IPGRI. Bagian
karakter fenotip kualitatif yang diamati pada
tanaman diantaranya percabangan akar,
warna epikotil, warna hipokotil, warna batang,
bentuk daun, warna daun, warna tangkai
daun, warna bunga, bentuk bakal buah, bentuk
buah, warna kulit buah, warna tangkai buah,
warna daging buah, tekstur daging buah, rasa
daging buah, bentuk biji dan warna kulit biji.
Pengamatan karakter kualitatif terdiri
dari 88 karakter dengan menggunakan
pedoman IPGRI. Data pengamatan karakter
kualitatif di olah menjadi data biner dengan
angka 0 dan 1 di Microsoft excel ada tidaknya
karakter. Kemudian data biner tersebut di
olah dengan program MVSP (Multi-Variate
Statistical Package) menggunakan koefisien
korelasi Jaccard Coefficient dan di analisis
klister dengan metode UPGMA (Unweighted
Pair Group Methods wusing Arithmetic

averages) yang menghasilkan dendogram

antar tanaman melon.

Karakter Kualitatif

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian dari ke enam karakter

kualitatif melon yang terdiri dari karakter
akar, epikotil, hipokotil, batang, daun, buah
dan biji tersaji pada Table 1 dan Gambar 1.
Hasil pengamatan karakter kualitatif keenam
varietas melon, karakter kualitatif yang
berbeda terdapat pada bagian tanaman
diantaranya, warna daun, warna bunga,
bentuk buah, warna tangkai buah, dan warna
daging buah. Karakter kualitatif pada mahluk
hidup dikendalikan oleh DNA penyusun
tidak

fenotip yang terpengaruh  oleh

lingkungan, sehingga tanaman melon
memiliki karakter yang khas (Ritongga et al.,
2022). Kemudian karakter kualitatif yang
memiliki kesamaan pada mahluk hidup
dipengaruh oleh gen penyusun fenotip yang
sama dan adaptasi factor lingkungan yang
sama menyebabkan bentuk morfologi sama
meskipun tidak ada hubungan kekerabatan
ataupun memiliki hubungan kekerabatan
yang jauh (Ariyanto & Listiyowati, 2015).
Hubungan kekerabatan fenetik diantara
keenam varietas melon Cantaloupe, melon
Honey Globe, melon Devina, melon Luna,
melon Sweetnett dan melon Hamigua tersaji

pada gambar 2.

http://jurnalsaintek.uinsby.ac.id/index.php/biotropic 16


http://jurnalsaintek.uinsby.ac.id/index.php/biotropic

Biotropic Tahun 2025, Vol 10 (No.1): 14-21
Hubungan Kekerabatan Fenetik Melon Cantaloupe, Honey Globe, Devina, Luna, Sweetnett dan Hamigua Berdasarkan
Karakter Kualitatif

Tabel 1. Perbandingan karakter kualitatif keenam varietas melon

Parameter Varitetas
Cantaloupe  Honey Devina Luna Sweetnett Hamigua
Globe
Percabangan Akar Banyak Standar Standar Banyak Standar Standar
Warna Epikotil Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
Muda Muda Muda
Warna Hipokotil Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
Muda Muda Muda
Warna Batang Hijau Muda HijauTua  Hijau Hijau Hijau Hijau
Muda Muda Muda Muda
Bentuk Daun 5-palmately  5- 5- 5- 5- 5-
lobed palmately  palmately palmately palmately palmately
lobed lobed lobed lobed lobed
Warna Daun Hijau Tua Hijau Tua  Hijau Hijau Hijau Hijau
Muda Muda Muda Muda
Warna  Tangkai Hijau Muda Hijau Hijau Hijau Hijau Hijau
Daun Muda Muda Muda Muda Muda
Warna Bunga Kuning Putih Kuning Kuning Kuning Kuning
Kuning
Bentuk Bakal Bulat Bulat Bulat Bulat Bulat Panjang
Buah
Bentuk Buah Bulat Bulat Bulat Elips Elips Elips
Warna Kulit Buah  Kuning Putih Kuning Kuning Kuning Kuning
Muda Pucat Muda Muda Muda Muda
Warna  Tangkai Putih Hijau Hijau Kuning Hijau Hijau
Buah Muda
Warna Daging Jingga Pucat Hijau Jingga Jingga Kuning Jingga
Buah Pucat
Tekstur  Daging Lembut Halus dan Halusdan Halusdan Halus dan Berbutir
Buah Empuk Padat Padat Padat Padat dan Padat
Rasa Daging Buah Manis Manis Manis Manis Manis Manis
Bentuk Biji Oval Oval Oval Elips Oval Oval
Warna Kulit Biji Kuning Cokelat Cokelat Cokelat Kuning Cokelat
Pucat Muda Muda Muda Pucat Muda
http://jurnalsaintek.uinsby.ac.id/index.php/biotropic 17
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Gambar 1. Varietas bentuk dan warna kulit buah (A) melon Cantaloupe, (B) melon Honey
Globe, (C) melon Devina, (D) melon Luna, (E) melon Sweetnett dan (F) melon Hamigua

e Melon Honey Globe

v Melon Hamigua
- Melon Sweetnett
Melon Luna
: Melon Devina
- Melon Cantaloupe

Jaccard's Coefficient

Gambar 2. Hubungan Kekerabatan Fenetik keenam varietas melon dengan nilai similaritas 32%
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Hubungan kekerabatan melon terbagi
menjadi 4 kelompok, dan memiliki
similaritas sebesar 0,32 (32%) berdasarkan
data biner angka 0 dan 1, pengamatan ada
tidaknya karakter morfologi yang memiliki
kesamaan karakter kualitatif yang tersaji
pada tabel 1 Perbandingan karakter
kualitatif keenam varietas melon. Kelompok
[ terdiri dari varietas melon Devina dan
melon Luna yang memiliki nilai kesamaan
0,62 (62%). Kelompok II terdiri dari melon
Sweetnett dan melon Hamigua dengan
indeks similaritas sebesar 0,62 (62%).
Kelompok III terdiri dari melon Cantaloupe
yang memiliki nilai kesamaan sebesar 0,45
(45%) dengan melon Devina dan melon
Luna. Kelompok IV terdiri Honey Globe yang
memiliki nilai kesamaan sebesar 0,32 (32%)
dengan melon Cantaloupe, melon Devina,
melon Luna, melon Hamigua dan melon
Swettnett. Hubungan kekerabatan fenetik
menunjukkan kelompo II varietas melon
Devina berkerabat dekat dengan varietas
melon Luna. Kelompok II, melon Devina dan
melon Luna berkerabat jauh dengan
kelompok I melon Cantaloupe. Kemudian
hubungan kekerabatan kelompok III,
varietas melon Hamigua berkerabat dekat
dengan varietas melon Sweetnett, serta
kelompok I1l yang terdiri dari varietas melon
Hamigua dan melon Sweetnett, berkerabat
jauh dengan kelompok IV, varietas melon
Honey Globe. Dendogram yang terbentuk,

menunjukkan varietas melon Honey Globe

http://jurnalsaintek.uinsby.ac.id/index.php/biotropic
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memiliki hubungan kekerabatan jauh
dengan kelima varietas melon. Karakter
fenotipe yang berbeda disebabkan gen
penyusun fenotipe dan faktor lingkungan
yang berbeda yang menyebabkan tanaman
memiliki hubungan kekerabatan yang jauh
(Wicaksono & Martono, 2020). Karakter
fenotipe yang berbeda dari varietas melon
Honey Globe menyebabkan hubungan
kekerabatan yang jauh dengan kelima
varietas melon. Kemudian, varietas melon
Devina dan varietas melon Luna, serta
varietas melon Hamigua dan varietas melon
Sweetneet memiliki hubungan kekerabatan
yang dekat, disebabkan karakter kualitatif
fenotipe yang sama. Karakter fenotipe yang
sama bisa disebabkan oleh gen penyusun
fenotipe yang sama (Ezward et al, 2020).
Hubungan kekerabatan dengan karakter
fenotipe yang sama akan menentukan
hubungan kekerabatan semakin dekat dan
hubungan kekerabatan yang jauh dapat
disebabkan dari karakter fenotipe yang
berbeda (Siregar et al, 2024). Studi
sebelumnya, hubungan kekerabatan enam
galur melon orange melon berdasarkan
morfologi, galur G33, G51, G52 dan G54
berkerabat dekat dengan nilai similaritas
83% dan hubungan kekerabatan yang dekat
bertujuan  untuk  karakterisasi  dan
pemuliaan tanaman yang menghasilkan
generasi yang unggul (Maghfirani et I,
2024). Berdasarkan dendogram yang

terbentuk pada gambar 2, melon Devina dan

19


http://jurnalsaintek.uinsby.ac.id/index.php/biotropic

Biotropic Tahun 2025, Vol 10 (No.1): 14-21

Hubungan Kekerabatan Fenetik Melon Cantaloupe, Honey Globe, Devina, Luna, Sweetnett dan Hamigua Berdasarkan

melon Luna dapat dijadikan sebagai
pemuliaan tanaman serta melon Hamigua
dan melon Sweetnett dapat dijadikan
pemuliaan pula karena memiliki similaritas

karakter fenotipe sebesar 62%.

KESIMPULAN
Hubungan

kekerabatan fenetik
karakter kualitatif menunjukkan melon
Devina berkerabat dekat dengan melon
Luna, melon Devina dan melon Luna
berkerabat jauh dengan melon Cantaloupe,
melon Hamigua berkerabat dekat dengan
melon Sweetnett dan melon Honey Globe

berkerabat jauh dengan kelima varietas

melon tersebut.
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